
 

 

54 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak 

etanol 70% daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng.) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Kedua, fraksi etil asetat dari daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng.) 

merupakan fraksi teraktif yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Ketiga, Konsetrasi Hambat Minimum (KHM) tidak dapat diamati dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 70% 

daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng.) dalam menghambat dan membunuh 

bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 adalah 1,25%. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitan lebih lanjut mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air daun kari 

(Murraya koenigii (L.) Spreng.) menggunakan pelarut dan metode ekstraksi yang 

lain untuk mengetahui metode yang lebih efektif. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antibakteri ektrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air daun 

kari (Murraya koenigii (L.) Spreng.) secara in vivo. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antibakteri daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng.) dibuat sediaan farmasi. 
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Lampiran 1. Determinasi tanaman kari 
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Lampiran 2. Foto daun kari 

  

Daun kari segar Daun kari kering 
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Lampiran 3. Foto penggilingan daun kari, blender dan pengayakan serbuk 

daun kari 

   

Penggilingan Blender Pengayakan 40 mesh 
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Lampiran 4. Foto serbuk daun kari 

 

Serbuk daun kari 
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Lampiran 5. Foto alat maserasi daun kari, fraksinasi ekstrak daun kari 

pengukuran dan uji kadar lembab serbuk daun kari 

  

Botol maserasi Corong pisah 

   

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
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Lampiran 6. Ekstrak, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air 

    

Ekstrak Fraksi n-heksana Fraksi etil asetat Fraksi air 
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Lampiran 7. Foto uji bebas etanol ekstrak daun kari 

 

Uji bebas etanol 
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Lampiran 8. Foto uji bobot jenis ekstrak daun kari 

   

Ekstrak Piknometer kosong Piknometer+ekstrak 
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Lampiran 9. Foto uji kadar air ekstrak daun kari 

    

Rangkaian alat 

Sterling Bidwell 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
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Lampiran 10. Foto hasil uji tabung kandungan kimia ekstrak daun kari 

   

Uji saponin Uji tanin Uji flavonoid 

 
  

Uji Steroid 
Uji Alkaloid preaksi 

dragendrof 

Uji Alkaloid preaksi 

mayer 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buih 
Cicin 

amil 

Endapan 

putih 

Endapan 

merah 

bata 

Saponin 
Tanin 

Flavonoid Steroid Alkaloid 

(Mayer) 

Alkaloid 

(Dragendrof) 

cincin 

merah 

tua 

Hijau 

kehitaman 
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Lampiran 11. Foto ekstrak, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air 

dengan berbagai konsentrasi 

 

Ekstrak 

 

Fraksi n-heksana 

 

Fraksi etil asetat 

 

Fraksi air 
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Lampiran 12. Foto hasil identifikasi kandungan senyawa dari fraksi teraktif 

daun kari menggunakan KLT dan perhitungan nilai Rf 

Saponin 

Sebelum disemprot preaksi 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

Setelah disemprot preaksi Liebermen Burchad 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

*A: Baku pembanding, B: Sampel fraksi teraktif 

 Saponin 

Baku pembanding  : A1 = 
3,5

5
 = 0,7  Sampel : B1  = 

3,5

5
 = 0,7 

 

B A B A B A 

B A B A B A 
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Tanin 

Sebelum disemprot preaksi 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

Setelah disemprot preaksi FeCl3 5% 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

*A: Baku pembanding, B: Sampel fraksi teraktif 

 Tanin 

Baku pembanding   : A1 = 
4

5
 = 0,8 

Sampel   : B1 = 
4

5
 = 0,8 

 

B A B A B A 

B A B A

B 

B A 
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Flavonoid 

Sebelum disemprot preaksi 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

Setelah disemprot preaksi Sitroborat 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

*A: Baku pembanding, B: Sampel fraksi teraktif 

 Flavonoid 

Baku pembanding  : A1 = 
2,3

5
 = 0,46 

Sampel   : B1 = 
2,5

5
 = 0,5 B2 = 

4,8

5
 = 0,96 

 

B A B A

B 
B A 

B A B A B A 
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Steroid 

Sebelum disemprot preaksi 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

Setelah disemprot preaksi Liebermen Burchad 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

*A: Baku pembanding, B: Sampel fraksi teraktif 

 Steroid 

Baku pembanding  : A1 = 
3,6

5
 = 0,72 

Sampel   : B1 = 
4,4

5
 = 0,88 B2 = 

4,7

5
 = 0,94 

 

B A B A B A 

B A B A B A 
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Alkaloid 

Sebelum disemprot preaksi 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

Setelah disemprot preaksi Liebermen Burchad 

   

Sinar tampak UV 254 UV 366 

*A: Baku pembanding, B: Sampel fraksi teraktif 

 Alkaloid 

Baku pembanding   : A1 = 
4,2

5
 = 0,84  

Sampel   : B1 = 
4,1
5

 = 0,82  B2 = 
4,6
5

 = 0,92 

 

 

B A B A B A 

B

S 

A B A B A 
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Lampiran 13. Foto hasil pembuatan suspensi bakteri uji 

 

Suspensi bakteri uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suspensi 

bakteri 

Standart Mc 

Farland 0,5 
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Lampiran 14. Foto hasil identifikasi bakteri uji berdasarkan koloni 

 

Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 berdasarkan koloni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koloni 
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II 

III 

IV 



79 

 

 

Lampiran 15. Foto hasil identifikasi bakteri uji berdasarkan morfologi 

 

Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bakteri 
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Lampiran 16. Foto hasil identifikasi bakteri uji berdasarkan fisiologi 

    

KIA 

(Positif) 

K/K(S) 

SIM 

(Positif) 

   

LIA 

(Positif) 

K/K(S) 

Citrar 

(Positif) 

Berwarna biru 

*KIA: Kliger’s Iron Agar, SiM: Sulfide Indole Motility, LIA: Lysine Iron Agar, K: Alkali (Basa), 

A: Acid (Asam), S: Sulfide, -: Reaksi negatif, +: Reaksi positif 
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Lampiran 17. Foto hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 metode difusi 

Konsentrasi 

20% 

 

Konsentrasi 

10% 

 

Konsentrasi 5% 

 

Replikasi 1 

*A: Kontrol negatif (DMSO 5%), B: Ekstrak, C: Fraksi n-heksana, D: Fraksi 

etil asetat, E: Fraksi air, F: Kontrol positif (Gentamisin 10g) 

C 

A 

E 

D 

F 
B 

C 

A 

E 
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A 
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D 

C 

F 

B 
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Konsentrasi 

20% 

 

Konsentrasi 

10% 

 

Konsentrasi 5% 

 

Replikasi 2 

*A: Kontrol negatif (DMSO 5%), B: Ekstrak, C: Fraksi n-heksana, D: Fraksi 

etil asetat, E: Fraksi air, F: Kontrol positif (Gentamisin 10g) 

 

C 

A 

E 

D 

F 

B 

E 

D 

A 

F 

C 

B 

A 

E 

D 

C 

F 
B 

A 
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Konsentrasi 20% 

 

Konsentrasi 10% 

 

Konsentrasi 5% 

 

Replikasi 3 

*A: Kontrol negatif (DMSO 5%), B: Kontrol positif (Gentamisin 10g), C: 

Ekstrak, D: Fraksi n-heksana, E: Fraksi etil asetat, F: Fraksi air 

 

 

 

A 

E 

B 

C 

D 
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B 
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B 
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Lampiran 18. Foto hasil fraksi teraktif pada bakteri Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 metode dilusi 

 

Hasil metode dilusi 
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Lampiran 19. Foto hasil replikasi goresan metode dilusi 

 

 

 

 

Replikasi 1 

 

 

Replikasi 2 
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L 
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B 
C 

Koloni bakteri 
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Replikasi 3 

*A: Kontrol negatif, B: Konsentrasi 20%, C: Konsentrasi 10%, D: Konsentrasi 5%, E: Konsentrasi 

2,5%, F: Konsentrasi 1,25%, G: Konsentrasi 0,625%, H: Konsentrasi 0,312%, I: Konsentrasi 

0,156%, J: Konsentrasi 0,078%, K: 0,039, L: Kontrol positif 
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Lampiran 20. Foto alat-alat lain 

   

Alat timbamg (Kg) Alat timbang (gram) Evaporator 

   

Waterbath Oven Inkas 

   

Kulkas untuk media Kulkas untuk bakteri Inkubator 
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Mikroskop Autofortex 
Dektektor sinar UV 254 

& 366 
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Lampiran 21. Hasil perhitungan persentase rendemen bobot kering terhadap 

bobot basah daun kari 

Berat basah (Kg) Berat Kering (Kg) Rendemen % (b/b) 

3,3 1,8 54,54 

 

Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah daun kari adalah : 

%𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100% 

%𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 =
1,8 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

3,3 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 54,54% 

Maka persentase bobot kering terhadap bobot basah daun kari adalah 54,54% 
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Lampiran 22. Hasil perhitungan persentase rendemen bobot serbuk 

terhadap bobot kering daun kari 

Berat kering (Kg) Berat serbuk (Kg) Rendemen % (b/b) 

1,8 1,1 61,11 

 

Perhitungan persentase bobot serbuk terhadap bobot kering daun kari adalah : 

%𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100% 

%𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 =
1,1 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

1,8 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 61,11% 

Maka persentase bobot kering terhadap bobot basah daun kari adalah 61,11% 
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Lampiran 23. Hasil perhitungan pelarut etanol 70% proses pembuatan 

maserasi daun kari 

Pelarut yang digunakan untuk maserasi dan disimpan selama 5 hari :  

 Botol 1 (4 liter): 500 gram × 7,5 = 3750 mL  

 Botol 2 (4 liter): 500 gram × 7,5 = 3750 mL 

Pelarut yang digunakan untuk melarutkan sisa ampas serbuk yang disimpan 5 hari 

dan telah disaring, kemudian disimpan 2 hari : 

 Botol 1 (4 liter): 500 gram × 2,5 = 1250 mL 

 Botol 2 (4 liter): 500 gram × 2,5 = 1250 mL 

Total pelarut etanol 70% yang digunakan adalah 10 liter untuk maserasi 1 Kg 

serbuk daun kari. 
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Lampiran 24. Hasil perhitungan rendemen maserasi ekstrak daun kari 

Serbuk (gram) Ekstrak kental (gram) Rendemen % (b/b) 

1000 180 18 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah daun kari adalah : 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100% 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 =
180 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

1000(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 18% 

Maka persentase rendemen ekstrak terhadap bobot serbuk daun kari adalah 18%. 
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Lampiran 25. Hasil perhitungan uji bobot jenis ekstrak daun kari 

Replikasi 
Piknometer 

kosong (gram) 

Piknometer + 

air (gram) 

Piknometer + 

ekstrak (gram) 

Bobot jenis 

(g/mL) 

1 

2 

3 

34,05 

40,13 

34,22 

82,44 

89,05 

83,08 

80,23 

86,47 

79,07 

0,95 

0,97 

0,91 

Rata-rata ± SD 0,94 ± 0,03 

Piknometer = 50 mL 

Bobot jenis = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟+𝑒𝑠𝑘𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑊2)−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(𝑊0)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟+𝑎𝑖𝑟 (𝑊2)−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟(𝑊𝑂)
 

Bobot jenis replikasi 1 =   
80,23−34,05

82,4483−34,05
 = 

46,1799

48,3901
 = 0,95 g/mL 

Bobot jenis replikasi 2 =  
86,47−40,13

89,05−40,13
 = 

46,33

48,91
 = 0,94 g/mL 

Bobot jenis replikasi 3 =  
79,07−34,22

83,08−34,22
 = 

44,85

48,85
 0,91 g/mL 

Rata-rata bobot jenis = 
0,95+0,91+0,94

3
 = 0,94 g/mL 
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Lampiran 26. Hasil uji kadar air ekstrak daun kari 

Replikasi Bobot ekstrak (gram) Volume air (mL) Kadar air (%) 

1 20,016 0,5 2,49 

2 20,008 0,5 2,49 

3 20,011 0,5 2,49 

Rata-rata±SD 2,49±0 

 

Kadar air(%) = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟 (𝑚𝐿)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
×100% 

Kadar air(%) replikasi 1 =   
0,5

20,016
×100% = 2,49% 

Kadar air(%) replikasi 2 =   
0,5

20,008
×100% = 2,49% 

Kadar air(%) replikasi 3 =   
0,5

20,011
×100% = 2,49% 

Rata-rata kadar air(%)  = 
2,49+2,49+2,49

3
 = 2,49% 
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Lampiran 27. Hasil perhitungan persentase rendemen fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air 

Fraksi 
Bobot ekstrak 

(gram) 

Bobot fraksi 

(gram) 
Rendemen % Rata-rata(%)±SD 

n-heksana 

10,00 0,265 2,65  

10,00 0,288 2,88 2,76±0,11 

10,00 0,275 2,75  

Etil asetat 

10,00 0,593 5,93  

10,00 0,613 6,13 6,01±0,10 

10,00 0,598 5,98  

Air 

10,00 8,696 86,96  

10,00 8,784 87,84 87,61±0,57 

10,00 8,804 88,04  

Rumus = %𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100% 

Perhitungan rendemen fraksi n-heksana daun kari adalah : 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 =
0,828 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

30 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 2,76% 

Maka persentase rendemen fraksi n-heksana daun kari adalah 2,76%. 

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat daun kari adalah : 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 =
1,804 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

30 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 6,01% 

Maka persentase rendemen fraksi etil asetat daun kari adalah 6,01%. 

Perhitungan rendemen fraksi air daun kari adalah : 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 =
26,284 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

30 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 87,61% 

Maka persentase rendemen fraksi air daun kari adalah 87,61%. 
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Lampiran 28. Pembuatan larutan stok DMSO 5% 

 Perhitungan DMSO kosentrasi 5% 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 100% = 100 mL × 5% 

𝑉1 = 
500

100
 = 5 mL ad aquadest 95 mL  100 mL 
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Lampiran 29. Pembuatan konsentrasi 20%, 10%, 5%ekstrak, fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air 

 Perhitungan konsentrasi 20% ekstrak 

20% = 
1,7 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
×100 mL= 8,5 mL  

1,7 𝑔𝑟𝑎𝑚
8,5 𝑚𝐿⁄  

Perhitungan konsentrasi 10% ekstrak 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 20% = 3 mL × 10% 

𝑉1 = 
30

20
 = 1,5 mL ad DMSO 5% 1,5 mL  3 mL 

Perhitungan konsentrasi 5% ekstrak 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 10% = 3 mL × 5% 

𝑉1 = 
15

10
 = 1,5 mL ad DMSO 5% 1,5 mL  3 mL 

 Perhitungan konsentrasi 20% fraksi n-heksana 

20% = 
0,828 𝑔𝑟𝑎𝑚 

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
×100 mL = 4,14 ml  

0,828 𝑔𝑟𝑎𝑚
4,14 𝑚𝐿⁄  

Perhitungan konsentrasi 10% fraksi n-heksana 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 20% = 3 mL × 10% 

𝑉1 = 
30

20
 = 1,5 mL ad n-heksana 1,5 mL  3 mL 

Perhitungan konsentrasi 5% fraksi n-heksana 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 10% = 3 mL × 5% 

𝑉1 = 
15

10
 = 1,5 mL ad n-heksana 1,5 mL  3 mL 

 Perhitungan konsentrasi 20% fraksi etil asetat 

20% = 
1,7 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 ×100 mL = 8,5 ml  

1,7 𝑔𝑟𝑎𝑚
8,5 𝑚𝐿⁄  
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Perhitungan konsentrasi 10% fraksi etil asetat 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 20% = 3 mL × 10% 

𝑉1 = 
30

20
 = 1,5 mL ad DMSO 5% 1,5 mL  3 mL 

Perhitungan konsentrasi 5% fraksi etil asetat 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 10% = 3 mL × 5% 

𝑉1 = 
15

10
 = 1,5 mL ad DMSO 5% 1,5 mL  3 mL 

 Perhitungan konsentrasi 20% fraksi air 

20% = 
1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 ×100 mL = 7,5 ml  

1,5 𝑔𝑟𝑎𝑚
7,5 𝑚𝐿⁄  

Perhitungan konsentrasi 10% fraksi air 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 20% = 3 mL × 10% 

𝑉1 = 
30

20
 = 1,5 mL ad DMSO 5% 1,5 mL  3 mL 

Perhitungan konsentrasi 5% fraksi air 

𝑉1× 𝐶1= 𝑉2× 𝐶2  

𝑉1× 10% = 3 mL × 5% 

𝑉1 = 
15

10
 = 1,5 mL ad DMSO 5% 1,5 mL  3 mL 
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Lampiran 30. Perhitungan pembuatan media BHI, MHA, PSA dan 

perhitungan pengambilan gliserin 

 BHI 37 
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟⁄  

Buat 400 mL : 
400 𝑚𝐿

1000 𝑚𝐿
×37 gram = 14,8 gram 

 MHA 38 
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟⁄  

Buat 400 mL : 
900 𝑚𝐿

1000 𝑚𝐿
×38 gram = 34.2 gram 

 PSA 45,3 
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟⁄  

Buat 400 mL : 
400 𝑚𝐿

1000 𝑚𝐿
×45,3 gram = 18,12 gram 

 Gliserin 10 
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟⁄  

Buat 400 mL : 
400 𝑚𝐿

1000 𝑚𝐿
×10 gram = 4 gram 
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Lampiran 31. Hasil data difusi dari SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Diameterzonahambat 42 .00 17.00 9.5833 3.85708 

Valid N (listwise) 42     

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameterzonahambat 42 9.5833 3.85708 .00 17.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Diameterzonah

ambat 

N 42 

Normal Parametersa,b 
Mean 9.5833 

Std. Deviation 3.85708 

Most Extreme Differences 

Absolute .199 

Positive .108 

Negative -.199 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.292 

Asymp. Sig. (2-tailed) .071 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Oneway 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameterzonahambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.440 13 28 .203 

ANOVA 

Diameterzonahambat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 606.125 13 46.625 340.565 .000 

Within Groups 3.833 28 .137   

Total 609.958 41    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Diameterzonahambat  

 Tukey HSD 

(I) Sampel (J) Sampel Mean Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak 20% 

Ekstrak 10% 2.00000* .30211 .000 .8942 3.1058 

Ekstrak 5% 4.00000* .30211 .000 2.8942 5.1058 

Fraksi n-heksana 

20% 
3.66667* .30211 .000 2.5608 4.7725 

Fraksi n-heksana 

10% 
4.66667* .30211 .000 3.5608 5.7725 

Fraksi n-heksana 

5% 
5.00000* .30211 .000 3.8942 6.1058 

Fraksi etil asetat 

20% 
-1.83333* .30211 .000 -2.9392 -.7275 

Fraksi etil asetat 

10% 
.33333 .30211 .997 -.7725 1.4392 

Fraksi etil asetat 5% 2.16667* .30211 .000 1.0608 3.2725 

Fraksi air 20% 3.33333* .30211 .000 2.2275 4.4392 

Fraksi air 10% 4.66667* .30211 .000 3.5608 5.7725 

Fraksi air 5% 4.83333* .30211 .000 3.7275 5.9392 

Gentamisin -4.50000* .30211 .000 -5.6058 -3.3942 

DMSO 5% 12.50000* .30211 .000 11.3942 13.6058 

Ekstrak 10% 

Ekstrak 20% -2.00000* .30211 .000 -3.1058 -.8942 

Ekstrak 5% 2.00000* .30211 .000 .8942 3.1058 

Fraksi n-heksana 

20% 
1.66667* .30211 .000 .5608 2.7725 

Fraksi n-heksana 

10% 
2.66667* .30211 .000 1.5608 3.7725 

Fraksi n-heksana 

5% 
3.00000* .30211 .000 1.8942 4.1058 

Fraksi etil asetat 

20% 
-3.83333* .30211 .000 -4.9392 -2.7275 

Fraksi etil asetat 

10% 
-1.66667* .30211 .000 -2.7725 -.5608 

Fraksi etil asetat 5% .16667 .30211 1.000 -.9392 1.2725 

Fraksi air 20% 1.33333* .30211 .008 .2275 2.4392 
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Fraksi air 10% 2.66667* .30211 .000 1.5608 3.7725 

Fraksi air 5% 2.83333* .30211 .000 1.7275 3.9392 

Gentamisin -6.50000* .30211 .000 -7.6058 -5.3942 

DMSO 5% 10.50000* .30211 .000 9.3942 11.6058 

Ekstrak 5% 

Ekstrak 20% -4.00000* .30211 .000 -5.1058 -2.8942 

Ekstrak 10% -2.00000* .30211 .000 -3.1058 -.8942 

Fraksi n-heksana 

20% 
-.33333 .30211 .997 -1.4392 .7725 

Fraksi n-heksana 

10% 
.66667 .30211 .628 -.4392 1.7725 

Fraksi n-heksana 

5% 
1.00000 .30211 .107 -.1058 2.1058 

Fraksi etil asetat 

20% 
-5.83333* .30211 .000 -6.9392 -4.7275 

Fraksi etil asetat 

10% 
-3.66667* .30211 .000 -4.7725 -2.5608 

Fraksi etil asetat 5% -1.83333* .30211 .000 -2.9392 -.7275 

Fraksi air 20% -.66667 .30211 .628 -1.7725 .4392 

Fraksi air 10% .66667 .30211 .628 -.4392 1.7725 

Fraksi air 5% .83333 .30211 .300 -.2725 1.9392 

Gentamisin -8.50000* .30211 .000 -9.6058 -7.3942 

DMSO 5% 8.50000* .30211 .000 7.3942 9.6058 

Fraksi n-

heksana 20% 

Ekstrak 20% -3.66667* .30211 .000 -4.7725 -2.5608 

Ekstrak 10% -1.66667* .30211 .000 -2.7725 -.5608 

Ekstrak 5% .33333 .30211 .997 -.7725 1.4392 

Fraksi n-heksana 

10% 
1.00000 .30211 .107 -.1058 2.1058 

Fraksi n-heksana 

5% 
1.33333* .30211 .008 .2275 2.4392 

Fraksi etil asetat 

20% 
-5.50000* .30211 .000 -6.6058 -4.3942 

Fraksi etil asetat 

10% 
-3.33333* .30211 .000 -4.4392 -2.2275 

Fraksi etil asetat 5% -1.50000* .30211 .002 -2.6058 -.3942 

Fraksi air 20% -.33333 .30211 .997 -1.4392 .7725 

Fraksi air 10% 1.00000 .30211 .107 -.1058 2.1058 

Fraksi air 5% 1.16667* .30211 .031 .0608 2.2725 

Gentamisin -8.16667* .30211 .000 -9.2725 -7.0608 

DMSO 5% 8.83333* .30211 .000 7.7275 9.9392 

Fraksi n- Ekstrak 20% -4.66667* .30211 .000 -5.7725 -3.5608 
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heksana 10% Ekstrak 10% -2.66667* .30211 .000 -3.7725 -1.5608 

Ekstrak 5% -.66667 .30211 .628 -1.7725 .4392 

Fraksi n-heksana 

20% 
-1.00000 .30211 .107 -2.1058 .1058 

Fraksi n-heksana 

5% 
.33333 .30211 .997 -.7725 1.4392 

Fraksi etil asetat 

20% 
-6.50000* .30211 .000 -7.6058 -5.3942 

Fraksi etil asetat 

10% 
-4.33333* .30211 .000 -5.4392 -3.2275 

Fraksi etil asetat 5% -2.50000* .30211 .000 -3.6058 -1.3942 

Fraksi air 20% -1.33333* .30211 .008 -2.4392 -.2275 

Fraksi air 10% .00000 .30211 1.000 -1.1058 1.1058 

Fraksi air 5% .16667 .30211 1.000 -.9392 1.2725 

Gentamisin -9.16667* .30211 .000 -10.2725 -8.0608 

DMSO 5% 7.83333* .30211 .000 6.7275 8.9392 

Fraksi n-

heksana 5% 

Ekstrak 20% -5.00000* .30211 .000 -6.1058 -3.8942 

Ekstrak 10% -3.00000* .30211 .000 -4.1058 -1.8942 

Ekstrak 5% -1.00000 .30211 .107 -2.1058 .1058 

Fraksi n-heksana 

20% 
-1.33333* .30211 .008 -2.4392 -.2275 

Fraksi n-heksana 

10% 
-.33333 .30211 .997 -1.4392 .7725 

Fraksi etil asetat 

20% 
-6.83333* .30211 .000 -7.9392 -5.7275 

Fraksi etil asetat 

10% 
-4.66667* .30211 .000 -5.7725 -3.5608 

Fraksi etil asetat 5% -2.83333* .30211 .000 -3.9392 -1.7275 

Fraksi air 20% -1.66667* .30211 .000 -2.7725 -.5608 

Fraksi air 10% -.33333 .30211 .997 -1.4392 .7725 

Fraksi air 5% -.16667 .30211 1.000 -1.2725 .9392 

Gentamisin -9.50000* .30211 .000 -10.6058 -8.3942 

DMSO 5% 7.50000* .30211 .000 6.3942 8.6058 

Fraksi etil 

asetat 20% 

Ekstrak 20% 1.83333* .30211 .000 .7275 2.9392 

Ekstrak 10% 3.83333* .30211 .000 2.7275 4.9392 

Ekstrak 5% 5.83333* .30211 .000 4.7275 6.9392 

Fraksi n-heksana 

20% 
5.50000* .30211 .000 4.3942 6.6058 

Fraksi n-heksana 

10% 
6.50000* .30211 .000 5.3942 7.6058 
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Fraksi n-heksana 

5% 
6.83333* .30211 .000 5.7275 7.9392 

Fraksi etil asetat 

10% 
2.16667* .30211 .000 1.0608 3.2725 

Fraksi etil asetat 5% 4.00000* .30211 .000 2.8942 5.1058 

Fraksi air 20% 5.16667* .30211 .000 4.0608 6.2725 

Fraksi air 10% 6.50000* .30211 .000 5.3942 7.6058 

Fraksi air 5% 6.66667* .30211 .000 5.5608 7.7725 

Gentamisin -2.66667* .30211 .000 -3.7725 -1.5608 

DMSO 5% 14.33333* .30211 .000 13.2275 15.4392 

Fraksi etil 

asetat 10% 

Ekstrak 20% -.33333 .30211 .997 -1.4392 .7725 

Ekstrak 10% 1.66667* .30211 .000 .5608 2.7725 

Ekstrak 5% 3.66667* .30211 .000 2.5608 4.7725 

Fraksi n-heksana 

20% 
3.33333* .30211 .000 2.2275 4.4392 

Fraksi n-heksana 

10% 
4.33333* .30211 .000 3.2275 5.4392 

Fraksi n-heksana 

5% 
4.66667* .30211 .000 3.5608 5.7725 

Fraksi etil asetat 

20% 
-2.16667* .30211 .000 -3.2725 -1.0608 

Fraksi etil asetat 5% 1.83333* .30211 .000 .7275 2.9392 

Fraksi air 20% 3.00000* .30211 .000 1.8942 4.1058 

Fraksi air 10% 4.33333* .30211 .000 3.2275 5.4392 

Fraksi air 5% 4.50000* .30211 .000 3.3942 5.6058 

Gentamisin -4.83333* .30211 .000 -5.9392 -3.7275 

DMSO 5% 12.16667* .30211 .000 11.0608 13.2725 

Fraksi etil 

asetat 5% 

Ekstrak 20% -2.16667* .30211 .000 -3.2725 -1.0608 

Ekstrak 10% -.16667 .30211 1.000 -1.2725 .9392 

Ekstrak 5% 1.83333* .30211 .000 .7275 2.9392 

Fraksi n-heksana 

20% 
1.50000* .30211 .002 .3942 2.6058 

Fraksi n-heksana 

10% 
2.50000* .30211 .000 1.3942 3.6058 

Fraksi n-heksana 

5% 
2.83333* .30211 .000 1.7275 3.9392 

Fraksi etil asetat 

20% 
-4.00000* .30211 .000 -5.1058 -2.8942 

Fraksi etil asetat 

10% 
-1.83333* .30211 .000 -2.9392 -.7275 
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Fraksi air 20% 1.16667* .30211 .031 .0608 2.2725 

Fraksi air 10% 2.50000* .30211 .000 1.3942 3.6058 

Fraksi air 5% 2.66667* .30211 .000 1.5608 3.7725 

Gentamisin -6.66667* .30211 .000 -7.7725 -5.5608 

DMSO 5% 10.33333* .30211 .000 9.2275 11.4392 

Fraksi air 

20% 

Ekstrak 20% -3.33333* .30211 .000 -4.4392 -2.2275 

Ekstrak 10% -1.33333* .30211 .008 -2.4392 -.2275 

Ekstrak 5% .66667 .30211 .628 -.4392 1.7725 

Fraksi n-heksana 

20% 
.33333 .30211 .997 -.7725 1.4392 

Fraksi n-heksana 

10% 
1.33333* .30211 .008 .2275 2.4392 

Fraksi n-heksana 

5% 
1.66667* .30211 .000 .5608 2.7725 

Fraksi etil asetat 

20% 
-5.16667* .30211 .000 -6.2725 -4.0608 

Fraksi etil asetat 

10% 
-3.00000* .30211 .000 -4.1058 -1.8942 

Fraksi etil asetat 5% -1.16667* .30211 .031 -2.2725 -.0608 

Fraksi air 10% 1.33333* .30211 .008 .2275 2.4392 

Fraksi air 5% 1.50000* .30211 .002 .3942 2.6058 

Gentamisin -7.83333* .30211 .000 -8.9392 -6.7275 

DMSO 5% 9.16667* .30211 .000 8.0608 10.2725 

Fraksi air 

10% 

Ekstrak 20% -4.66667* .30211 .000 -5.7725 -3.5608 

Ekstrak 10% -2.66667* .30211 .000 -3.7725 -1.5608 

Ekstrak 5% -.66667 .30211 .628 -1.7725 .4392 

Fraksi n-heksana 

20% 
-1.00000 .30211 .107 -2.1058 .1058 

Fraksi n-heksana 

10% 
.00000 .30211 1.000 -1.1058 1.1058 

Fraksi n-heksana 

5% 
.33333 .30211 .997 -.7725 1.4392 

Fraksi etil asetat 

20% 
-6.50000* .30211 .000 -7.6058 -5.3942 

Fraksi etil asetat 

10% 
-4.33333* .30211 .000 -5.4392 -3.2275 

Fraksi etil asetat 5% -2.50000* .30211 .000 -3.6058 -1.3942 

Fraksi air 20% -1.33333* .30211 .008 -2.4392 -.2275 

Fraksi air 5% .16667 .30211 1.000 -.9392 1.2725 

Gentamisin -9.16667* .30211 .000 -10.2725 -8.0608 
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DMSO 5% 7.83333* .30211 .000 6.7275 8.9392 

Fraksi air 5% 

Ekstrak 20% -4.83333* .30211 .000 -5.9392 -3.7275 

Ekstrak 10% -2.83333* .30211 .000 -3.9392 -1.7275 

Ekstrak 5% -.83333 .30211 .300 -1.9392 .2725 

Fraksi n-heksana 

20% 
-1.16667* .30211 .031 -2.2725 -.0608 

Fraksi n-heksana 

10% 
-.16667 .30211 1.000 -1.2725 .9392 

Fraksi n-heksana 

5% 
.16667 .30211 1.000 -.9392 1.2725 

Fraksi etil asetat 

20% 
-6.66667* .30211 .000 -7.7725 -5.5608 

Fraksi etil asetat 

10% 
-4.50000* .30211 .000 -5.6058 -3.3942 

Fraksi etil asetat 5% -2.66667* .30211 .000 -3.7725 -1.5608 

Fraksi air 20% -1.50000* .30211 .002 -2.6058 -.3942 

Fraksi air 10% -.16667 .30211 1.000 -1.2725 .9392 

Gentamisin -9.33333* .30211 .000 -10.4392 -8.2275 

DMSO 5% 7.66667* .30211 .000 6.5608 8.7725 

Gentamisin 

Ekstrak 20% 4.50000* .30211 .000 3.3942 5.6058 

Ekstrak 10% 6.50000* .30211 .000 5.3942 7.6058 

Ekstrak 5% 8.50000* .30211 .000 7.3942 9.6058 

Fraksi n-heksana 

20% 
8.16667* .30211 .000 7.0608 9.2725 

Fraksi n-heksana 

10% 
9.16667* .30211 .000 8.0608 10.2725 

Fraksi n-heksana 

5% 
9.50000* .30211 .000 8.3942 10.6058 

Fraksi etil asetat 

20% 
2.66667* .30211 .000 1.5608 3.7725 

Fraksi etil asetat 

10% 
4.83333* .30211 .000 3.7275 5.9392 

Fraksi etil asetat 5% 6.66667* .30211 .000 5.5608 7.7725 

Fraksi air 20% 7.83333* .30211 .000 6.7275 8.9392 

Fraksi air 10% 9.16667* .30211 .000 8.0608 10.2725 

Fraksi air 5% 9.33333* .30211 .000 8.2275 10.4392 

DMSO 5% 17.00000* .30211 .000 15.8942 18.1058 

DMSO 5% 
Ekstrak 20% -12.50000* .30211 .000 -13.6058 -11.3942 

Ekstrak 10% -10.50000* .30211 .000 -11.6058 -9.3942 
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Ekstrak 5% -8.50000* .30211 .000 -9.6058 -7.3942 

Fraksi n-heksana 

20% 
-8.83333* .30211 .000 -9.9392 -7.7275 

Fraksi n-heksana 

10% 
-7.83333* .30211 .000 -8.9392 -6.7275 

Fraksi n-heksana 

5% 
-7.50000* .30211 .000 -8.6058 -6.3942 

Fraksi etil asetat 

20% 
-14.33333* .30211 .000 -15.4392 -13.2275 

Fraksi etil asetat 

10% 
-12.16667* .30211 .000 -13.2725 -11.0608 

Fraksi etil asetat 5% -10.33333* .30211 .000 -11.4392 -9.2275 

Fraksi air 20% -9.16667* .30211 .000 -10.2725 -8.0608 

Fraksi air 10% -7.83333* .30211 .000 -8.9392 -6.7275 

Fraksi air 5% -7.66667* .30211 .000 -8.7725 -6.5608 

Gentamisin -17.00000* .30211 .000 -18.1058 -15.8942 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
 
Homogeneous Subsets 
 

Diameterzonahambat 

Tukey HSD 

Sampel N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 8 

DMSO 5% 3 .0000        

Fraksi n-heksana 

5% 
3 

 
7.5000 

      

Fraksi air 5% 3  7.6667       

Fraksi n-heksana 

10% 
3 

 
7.8333 7.8333 

     

Fraksi air 10% 3  7.8333 7.8333      

Ekstrak 5% 3  8.5000 8.5000 8.5000     

Fraksi n-heksana 

20% 
3 

  
8.8333 8.8333 

    

Fraksi air 20% 3    9.1667     

Fraksi etil asetat 

5% 
3 

    
10.3333 

   



108 

 

 

Ekstrak 10% 3     10.5000    

Fraksi etil asetat 

10% 
3 

     
12.1667 

  

Ekstrak 20% 3      12.5000   

Fraksi etil asetat 

20% 
3 

      
14.3333 

 

Gentamisin 3        17.0000 

Sig.  1.000 .107 .107 .628 1.000 .997 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

 

Lampiran 32. Komposisi dan Pembuatan Medium 

a. Medium Brain Heart Infusion (BHI) 

Ekstrak otak, ekstrak hati, dan pepton  27,5 g 

D-glukosa      2,0 g 

Natrium klorida     5,0 g 

Di-natrium hidrogen fosfat    2,5 g 

Aqua destilata ad     1 L 

Serbuk medium BHI ditimbang sebanyak 37 g, kemudian dimasukkan ke 

dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan 

dengan hingga larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup 

dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121℃ selama 

15 menit. pH: 7,4 ± 0,2 

b. Medium Pseudomonas Selective Agar (PSA) 

Pepton dari gelatin     20,0 g 

Magnesium klorida     1,4 g 

Kalium sulfat     10,0 g 

Cetrimide      0,3 g 

Agar      13,6 g 

Aqua destilata ad     1 L 
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Serbuk medium PSA ditimbang sebanyak 45,3 g, kemudian dimasukkan ke 

dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan 

hingga mendidih dan larut. Gliserin ditambahkan sebanyak 10 mL dan diaduk 

hingga homogen. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup 

dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121℃ selama 

15 menit. 

pH: 7,2 ± 0,2 

c. Medium Mueller Hinton Agar (MHA) 

Ekstrak daging     2,0 g 

Kasein hidrolisat     17,5 g 

Pati       1,5 g 

Agar      13,0 g 

Aqua destilata ad     1 L 

Serbuk medium MHA ditimbang sebanyak 34 g, kemudian dimasukkan ke 

dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan 

hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 115℃ 

selama 10 menit. 

pH: 7,4 ± 0,2 

d. Medium Kligler Iron Agar (KIA) 

Pepton dari kasein     15,0 g 

Pepton dari daging     5,0 g 

Ekstrak daging     3,0 g 

Ekstrak ragi     3,0 g 

Natrium klorida     5,0 g 

Laktosa      10,0 g 

D-glukosa      1,0 g 

Ammonium ferric citrate    0,5 g 

Natrium tiosulfat     0,5 g 

Fenol merah     0,024 g 

Agar       12,0 g 
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Aqua destilata ad     1 L 

Serbuk medium KIA ditimbang sebanyak 55 g, kemudian dimasukkan ke 

dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan 

hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121℃ 

selama 15 menit. 

pH: 7,4 ± 0,2 

e. Medium Lysine Iron Agar (LIA) 

Pepton dari daging     5,0 g 

Ekstrak ragi     3,0 g 

D-glukosa      1,0 g 

L-lisin monohidroklorida    10,0 g 

Sodium tiosulfat     0,04 g 

Ammonium ferric citrate    0,5 g 

Bromokresol ungu     0,02 g 

Agar      12,5 g 

Aqua destilata ad     1 L 

Serbuk medium LIA ditimbang sebanyak 32 g, kemudian dimasukkan ke 

dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan 

hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121℃ 

selama 15 menit. 

pH: 6,7 ± 0,2 

f. Medium Sulfide Indol Motility (SIM) 

Pepton dari kasein     20,0 g 

Pepton dari daging     6,6 g 

Ammonium ferric citrate    0,2 g 

Sodium tiosulfat     0,2 g 

Agar      3,0 g 

Aqua destilata ad     1 L 



111 

 

 

Serbuk medium SIM ditimbang sebanyak 30 g, kemudian dimasukkan ke 

dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan dipanaskan 

hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121℃ 

selama 15 menit. 

pH: 7,3 ± 0,2 

g. Medium Citrate Agar 

Magnesium sulfat     0,2 g 

Amonium dihidrogen fosfat   0,2 g 

Sodium amonium fosfat    0,8 g 

Sodium sitrat     2,0 g 

Sodium klorida     5,0 

Bromothymol blue     0,08 

Agar      15,0 

Aqua destilata ad     1 L 

Serbuk medium citrate agar ditimbang sebanyak 23 g, kemudian dimasukkan 

ke dalam beaker glass, ditambahkan aqua destilata sebanyak 1 L dan 

dipanaskan hingga mendidih dan larut. Larutan dipindahkan ke dalam tabung 

reaksi dan ditutup dengan kapas, kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada 

suhu 121℃ selama 15 menit. pH: 7,0 ± 0,2 

 


